
BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 2 TAHUN 2016 

TENTANG 

TUNJANGAN P E R B A I K A N PENGHAS ILAN 
P E G A W A I N E G E R I S I P I L DAN CALON PEGAWAI N E G E R I S I P I L 
D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa u n t u k meningkatkan profesionalisme dan 
kesejahteraan Pegawai Negeri S ip i l dan Calon 
Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Kapuas H u l u m a k a perlu diber ikan 
tunjangan perbaikan penghasi lan; 

b. bahwa tunjangan perbaikan penghasi lan Pegawai 
Negeri S ip i l dan Calon Pegawai Negeri S ip i l di 
L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 
diber ikan berdasarkan pertimbangan objektif l a innya 
sebagaimana d iatur Peraturan Menteri Da lam Negeri 
Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Tunjangan 
Perbaikan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l dan 
Calon Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang 
Aparatur S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 6, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 



4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
d iubah beberapa ka l i , terakhir Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 Tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 Tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5879) ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 
tentang Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5135) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 80 T a h u n 2010 
tentang Tar i f Pemotongan dan Pengenaan Pajak 
Penghasi lan Pasa l 2 1 Atas Penghasi lan yang menjadi 
Beban Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara 
a tau Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5174) ; 

8. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i 
terakhir dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri 
Nomor 21 T a h u n 2011 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah; 

9. Peraturan Kepala B a d a n Kepegawaian Negara Nomor 
21 T a h u n 2010 tentang Ketentuan Pe laksanaan 
Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang 
Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG TUNJANGAN 
P E R B A I K A N PENGHASILAN PEGAWAI N E G E R I S I P I L 
DAN CALON P E G A W A I N E G E R I S I P I L D I 
L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS 
H U L U . 



(2) Pemberian tunjangan perbaikan penghasi lan ber tu juan u n t u k 
meningkatkan kesejahteraan PNS d a n CPNS di l ingkungan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B I I I 

S U M B E R ANGGARAN TUNJANGAN P E R B A I K A N PENGHASILAN 

Pasa l 3 

Pemberian tunjangan perba ikan penghasi lan d ibebankan kepada 
Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B IV 

P E N E R I M A TUNJANGAN P E R B A I K A N PENGHAS ILAN 

Pasa l 4 

Penerima Tun jangan Perba ikan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l dan 
Calon Pegawai Negeri S ip i l d ikecua l ikan dar i : 

a . PNS G u r u yang te lah mener ima tunjangan profesi dan/atau 
tunjangan k h u s u s daerah terpencil ; 

b. PNS Dokter Spes ia l is sebagaimana telah d iatur da lam Pera turan 
B u p a t i Nomor 10 T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas Pera turan 
B u p a t i Nomor 7 T a h u n 2011 Penetapan T a m b a h a n Penghasi lan 
Be rdasa rkan Ke langkaan Profesi Bag i Dokter Spesia l is R u m a h Sak i t 
U m u m Daerah Dokter Achmad Diponegoro Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

c. Dokter U m u m PNS dan CPNS ser ta Dokter Gigi PNS dan CPNS di 
L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

d. PNS yang d i tugaskan pada Sekretar iat Komis i Pemi l ihan U m u m 
Kabupaten K a p u a s H u l u yang te lah mener ima tunjangan k iner ja 
sebagaimana d ia tur da lam Pera turan Presiden Republ ik Indonesia 
Nomor 189 T a h u n 2014 tentang Tunjangan Kiner ja Pegawai di 
L ingkungan Sekretar iat J ende ra l Komis i Pemi l ihan U m u m ; 

Pasa l 5 

Set iap PNS dan CPNS G u r u se la in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 
h u r u f a mendapat Tun jangan Perba ikan Penghasi lan dengan besaran 
sebagaimana tercantum da lam Lamp i r an yang merupakan bagian yang 
t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 6 

Setiap PNS dan CPNS selain sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 h u r u f 
b dan memperoleh Tun jangan Perba ikan Penghasi lan dengan besaran 
sebagaimana tercantum da lam Lamp i r an yang merupakan bagian yang 
t idak t e rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 



(2) Ketentuan besaran Tun jangan Perba ikan Penghasi lan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) dan Pembulatan J u m l a h Pemotongan 
Tunjangan Perbaikan Penghasi lan Be rdasa rkan Peni la ian 
Ket idakhadiran Apel dan ket idakberadaan di tempat tugas bagi guru 
te rcantum da lam Lamp i ran I dan Lamp i ran I I I yang merupakan 
bagian t idak te rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 8 

(1) Pengajuan pencairan Tunjangan Perbaikan Penghasi lan d i l aksanakan 
oleh S K P D dan d i sampa ikan ke D inas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah. 

(2) Daftar keberadaan di tempat tugas bagi guru d i sahkan oleh Kepala 
U P T Pendidikan dan d i sampa ikan ke Kepa la D inas Pendidikan, 
Pemuda dan O lah Raga secara periodik sebagai bahan pengajuan 
pencairan Tunjangan Perbaikan Penghasi lan. 

(3) Penca i ran tunjangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
berpedoman kepada prosedur penerbitan dan pengajuan dokumen 
S u r a t Per intah Pembayaran Langsung (SPP-LS) , serta di lengkapi 
dengan dokumen-dokumen sebagai ber ikut : 

a. daftar rekapi tu las i ke t idakhadiran apel pagi dan apel sore, 
sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran V yang merupakan 
bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i ; 

b. daftar rekapi tu las i ket idakberadaan di tempat tugas bagi G u r u , 
sebagaimana tercantum da lam Lampi ran V I yang merupakan 
bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i ; 

c. daftar rekapi tu las i besaran u s u l a n Tunjangan Perbaikan 
Penghasi lan, sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I dan 
Lamp i ran I I I yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 
Peraturan Bupa t i in i ; dan 

d. bukt i setor pajak (SSP) PPh Pasa l 2 1 . 

Pasa l 9 

(1) Pengelolaan dan pelaporan Tun jangan Perbaikan Penghasi lan 
merupakan tanggung j awab setiap S K P D . 

(2) Kepala S K P D wajib me l akukan pembinaan, pengawasan dan 
eva luas i pe laksanaan pemberian tambahan penghasi lan sesua i 
dengan ketentuan yang ber laku. 

(3) Setiap S K P D wajib menyampa ikan daftar kehad i ran apel pagi dan 
apel s iang kepada Bupa t i Kapuas H u l u mela lu i B a d a n Kepegawaian 
Daerah secara periodik sebagai bahan pengendalian dan pelaporan. 

B A B V I 

PEMOTONGAN TUNJANGAN P E R B A I K A N PENGHAS ILAN 

Pasa l 10 

(1) PNS dan CPNS yang t idak me l aksanakan apel pagi dan apel s iang 
tanpa iz in secara tertul is m a u p u n l i san a k a n diber ikan pemotongan 
Tun jangan Perba ikan Penghasi lan masing-masing sebesar 0 , 5 % (nol 
koma l ima persen) setelah dipotong pajak. 



(2) G u r u yang t idak berada di tempat tugas tanpa iz in da lam 1 (satu) 
ha r i a k a n diber ikan pemotongan tunjangan perbaikan penghasi lan 
sebesar 1 % (satu persen) setelah dipotong pajak. 

(3) Ketentuan besaran pemotongan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
t e rcantum da lam Lamp i ran I I yang merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

(4) Has i l pemotongan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ikembal ikan 
ke k a s daerah. 

B A B V I I 

P E M B E R H E N T I A N TUNJANGAN P E R B A I K A N PENGHAS ILAN 

Pasa l 11 

(1) Pemberian Tunjangan Perbaikan Penghasi lan a k a n diberhent ikan 
se lama j a n g k a w a k t u tertentu apabi la : 

a. cut i di luar tanggungan negara; 

b. Tugas Belajar di da lam daerah m a u p u n di luar daerah. 

(2) Tun jangan Perbaikan Penghasi lan yang te lah diberhent ikan se lama 
j angka w a k t u tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat (1) a k a n 
dibayar kembal i terhi tung mu la i bu lan ber ikutnya dengan ketentuan: 

a . be rakh i rnya iz in cut i di lua r tanggungan negara; 

b. be rakh i rnya kegiatan tugas belajar. 

(3) Pembayaran Tun jangan Perbaikan Penghasi lan diberhent ikan dan 
t idak dibayar kembal i apabi la : 

a . d iberhent ikan sebagai PNS dan CPNS; 

b. mutas i ke Kabupaten/Provinsi/Negara la in ; 

c. pens iun; 

d. meninggal dun ia . 

B A B VI I I 

PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN E V A L U A S I 

Pasa l 12 

(1) Kepala S K P D wajib me l akukan pembinaan, pengawasan dan evaluasi 
pe laksanaan pemberian tunjangan perba ikan penghasi lan sesua i 
dengan ketentuan yang ber laku. 

(2) Laporan kehad i ran apel pagi dan apel s iang PNS dan CPNS, ser ta 
laporan ket idakberadaan guru d i tempat tugas yang telah 
ditandatangani kepa la S K P D d i sampa ikan kepada Bupa t i K a p u a s 
H u l u mela lui B a d a n Kepegawaian Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
secara periodik. 



B A B I X 

P E N U T U P 

Pasa l 13 

Dengari be r l akunya Pera turan B u p a t i i n i , m a k a : 

a . Peraturan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor 16 T a h u n 2012 tentang 
Tun jangan Perba ikan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l dan Calon 
Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s 
H u l u ; dan 

b. Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor 13 T a h u n 2013 tentang 
Perubahan Atas Pera turan Bupa t i Nomor 16 T a h u n 2012 tentang 
Tun jangan Perba ikan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l dan Ca lon 
Pegawai Negeri S ip i l d i L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s 
H u l u ; dan 

c. Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 2015 tentang 
Tun jangan Perba ikan Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l dan Calon 
Pegawai Negeri S ip i l d i L ingkungan Pemerintah Kabupaten K a p u a s 
H u l u , 

d icabut dan d inya takan t idak ber laku . 

Pasa l 14 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di te tapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 
Y ^ ' * < • - ~-44 ~\ 

/PENJABAT B ^ j r i KAPUAS H U L U , / 

? MARKjmiARCELLUS T J . / 
Diundangkan di Putussibau 
Pada tanggal 5 Januar i 2016 
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